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Abstrak -  Guru mengalami berbagai masalah dalam menjalankan 
profesinya. Masalah yang dialami guru dapat merujuk pada afek negatif dan afek 
positif. Kedua afek tersebut ada di dalam subjective well being yaitu bagaimana 
individu mengelola emosi baik positif maupun negatif dalam dirinya dan 
bagaimana kepuasan individu dalam menjalani sebuah kehidupan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi subjective well being guru sekolah menengah, 
mengklasifikasikan subjective well being guru sekolah menengah, dan memetakan 
karakteristik guru sekolah menengah berdasarkan hasil klasifikasi subjective well 
being pada guru sekolah menengah. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 93 guru sekolah menengah yang 
mengajar di SMP atau SMA. Penelitian ini bersifat deskriptif, menggunakan 
gabungan antara teknik quota sampling dan teknik purposive sampling. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis cluster. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya tiga kelompok subjek yang telah disesuaikan dengan 
komponen dalam subjective well being.  
Ketiga kelompok tersebut yaitu kelompok life satisfaction (N=5), merasa 
puas terhadap 4 ranah kehidupanya yaitu kehidupan beragama (spiritual), 
kesempatan untuk berbagi dengan orang lain, tercapainya cita-cita/keinginan, dan 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan hobi. Kelompok ini merasa sedih 
sekaligus merasa bahagia selama menjadi guru. Kelompok affect (N=12), merasa 
sedih, cemas, dan stres namun sekaligus merasa bahagia selama menjadi guru. 
Kelompok ini juga merasa puas terhadap 4 ranah kehidupannya yaitu kondisi 
keluarganya, kehidupan beragama (spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan 
orang lain, dan melakukan kegiatan yang sesuai dengan hobi. Kelompok well-
being (N=76), merasa puas hampir pada semua ranah kehidupannya yaitu kondisi 
keluarganya, kehidupan beragama (spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan 
orang lain, sukses dalam pekerjaan, kesempatan untuk mengembangkan diri, 
tercapainya cita-cita/keinginan, kesehatan, dan melakukan kegiatan yang sesuai 
dengan hobi. Kelompok ini merasa sedih sekaligus merasa bahagia selama 
menjadi guru.  
 












Guru dalam menjalankan profesinya umumnya mengalami berbagai 
permasalahan. Masalah yang dialami guru dapat merujuk pada afek negatif dan 
afek positif yang dapat memengaruhi well being serta kondisi emosional seorang 
guru. Afek negatif dan afek positif merupakan dua komponen yang ada di dalam 
subjective well being yaitu bagaimana individu mengelola emosi baik negatif 
maupun positif dalam dirinya dan bagaimana kepuasan individu dalam menjalani 
sebuah kehidupan (Diener, Oishi & Lucas, 2003).  
Jumlah penelitian dengan tema subjective well being berdasarkan pusat 
data online telah mencapai lebih dari lima ribu penelitian (Vennhoven, 1999 
dalam Compton 2005). Penelitian mengenai subjective well being dinilai penting 
untuk dilakukan karena tidak hanya dapat memberikan manfaat yang bersifat 
teoritis, tetapi juga manfaat yang bersifat praktis. Contohnya penelitian 
menunjukkan bahwa subjective well being dapat digunakan untuk memprediksi 
kinerja dan kualitas individu dalam melakukan sebuah pekerjaan (Diener, Biswas-
Diener, dan Tamir dalam Dewi & Utami, 2008).  
Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan tentang well being guru 
yang bekerja di Yayasan PESAT Nabire, yaitu sebuah yayasan yang terletak di 
wilayah pedalaman Papua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah guru 
yang menjadi subjek dalam penelitian tersebut memiliki tingkat well being yang 
beragam. Perbedaan tersebut diduga muncul karena adanya perbedaan faktor 
spiritualitas, dukungan sosial, dan pengalaman masa lalu (Sumule, 2008). 
Penelitian lain juga menjelaskan tentang wellbeing guru dan persepsi dalam 
praktek kepemimpinan pada guru di Finlandia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa wellbeing guru yang mengajar di sekolah dasar lebih tinggi daripada 
wellbeing guru yang mengajar di sekolah menengah pertama. Perbedaan tersebut 
muncul karena adanya perbedaan faktor status kerja dan lama bekerja (Konu, 
Viitanen & Lintonen, 2010). Dapat disimpulkan bahwa subjective well being pada 
guru dapat dipengaruhi oleh banyak hal antara lain seperti faktor spiritualitas, 
dukungan sosial, pengalaman masa lalu, status kerja, dan lama bekerja. 
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Penelitian ini menggunakan subjective well being dan informasi mengenai 
penelitian ini dinilai dapat digunakan untuk memprediksi kinerja dan kualitas guru 
sebagai tenaga pendidik yang secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
kinerja dan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Diener, Biswas-Diener, dan 
Tamir dalam Dewi & Utami, 2008). Selain itu, Ryan dan Decci (2001), 
menambahkan bahwa tingkat subjective well being akan memengaruhi cara kerja 
individu dalam mengubah orang lain menuju ke arah yang lebih baik. Oleh karena 
itu, tingkat subjective well being dapat memengaruhi cara kerja guru dalam 
mengubah anak didiknya menuju ke arah yang lebih baik.  
Subjective well being juga termasuk dalam positive psychology, yaitu 
digunakan untuk mengukur kinerja dan relasi interpersonal (Carr, 2004). Hal ini 
sesuai dengan kondisi yang dialami seorang guru. Guru tidak hanya bekerja 
menjalankan profesinya namun juga memiliki hubungan relasi interpersonal 
dengan siswa. Ketika guru memiliki well being yang baik, maka secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap kinerja dan relasi interpersonalnya sehingga 
kualitas anak didik juga akan menjadi baik.  
Pentingnya peneliti memilih guru sekolah menengah karena siswa yang 
diajar di sekolah menengah berada pada tahap remaja yang sedang mengalami 
penyesuaian diri serta pencarian identitas. Remaja akan mulai mencari keunikan 
diri sendiri untuk menemukan identitasnya, namun sekaligus ingin menyesuaikan 
dengan orang lain agar dapat diterima di lingkungannya (Santrock, 2008). Hal ini 
membuat siswa lebih meyakini perkataan orang lain dibanding perkataan orang 
tua/guru. Kondisi ini dapat menimbulkan masalah bagi guru sehingga secara tidak 
langsung juga akan berpengaruh terhadap emosi guru. 
METODE PENELITIAN  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru sekolah menengah yang 
telah ditentukan karakteristiknya sebagai berikut, mengajar di SMP Negeri 17 
Surabaya, SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, SMA Negeri 17 Surabaya, dan 
SMA Trimurti Surabaya, baik laki-laki maupun perempuan, berpendidikan akhir 
S1 atau D4 dan tidak dibedakan antara lulusan kependidikan dengan non 
kependidikan, berusia 18-40 tahun (dewasa awal) atau berusia 40-60 tahun 
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(dewasa madya). Pemilihan sekolah berdasarkan pertimbangan peneliti yang ingin 
melihat kualitas sekolah yaitu berakreditasi “A”. Lokasi Surabaya juga dipilih atas 
pertimbangan peneliti yang berdomisili di Surabaya sehingga tidak membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik gabungan antara 
purposive sampling dan quota sampling. Sebelum membuat angket terlebih 
dahulu dilakukan survei awal sebagai dasar dalam pembuatan angket 
terbuka.Angket yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yaitu 
angket terbuka dan tertutup. Angket terbuka terdiri dari dua bagian. Bagian 
pertama berisi identitas subjek dan bagian kedua berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan guru. Angket tertutup yang akan peneliti gunakan yaitu 
Satisfaction with Life Scale (SWLS) dari Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin 
(1985), berisi 5 pernyataan yang terangkum dalam pernyataan sebagai berikut : 
1. Dalam banyak hal, kehidupan saya sekarang sudah mendekati seperti apa 
yang saya cita-citakan. 
2. Kondisi kehidupan saya sekarang sangat baik. 
3. Saya puas dengan kehidupan saya sekarang. 
4. Sejauh ini, hal-hal penting yang saya inginkan dalam hidup sudah saya 
dapatkan. 
5. Seandainya saya bisa menjalani kehidupan ini untuk kedua kalinya, 
kemungkinan besar tidak akan ada yang saya ubah. 
Peneliti juga menggunakan angket tertutup Positive and Negative Affect 
Scale (PANAS) dari Watson, Clark, dan Tellegan (1988), berisi 20 aitem 
pertanyaan terangkum dalam 10 aitem untuk melihat positive affect dan 10 aitem 
untuk melihat emosi negative affect. Positive affect diantaranya adalah tertarik, 
gembira, kuat, bersemangat, bangga, siap sedia, bertekad, perhatian, aktif, 
sedangkan negative affect diantaranya adalah tertekan, kecewa, bersalah, takut, 
bermusuhan, tersinggung, malu, gugup, gelisah, cemas. Angket-angket tersebut 
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia dan telah digunakan pada penelitian 
sebelumnya.  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
cluster. Perhitungan dalam analisis cluster akan dilakukan dengan menggunakan 
SPSS for Windows Version 16 Windows.  Sebelum melakukan analisis data 
dengan menggunakan teknik analisis cluster, peneliti menentukan kategori dari 
hasil data pada angket tertutup dengan menggunakan visual binning pada program 
SPSS. Kategori yang ditentukan oleh peneliti yaitu berada pada rentang 1 hingga 
3, yaitu 1 untuk kategori rendah, 2 untuk kategori sedang, dan 3 kategori tinggi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seluruh subjek penelitian (N=93) dikelompokkan dengan analisis cluster 
dan diperoleh tiga kelompok. Kelompok tersebut diberi nama yang sesuai dengan 
nilai dari masing-masing komponen subjective well-being yaitu positive affect, 
negative affect, dan life satisfaction (Guardiola dan Munoz, 2008). Tiga kelompok 
tersebut adalah kelompok life satisfaction (N=5), kelompok affect (N=12), dan 
kelompok well-being (N=76).  
Tabel 1. Hasil Final Cluster Centers 






Negative Affect 2,00 3,00 2,22 
Positive Affect 1,80 2,83 3,00 
Tabel 2. Hasil Tabulasi Silang Domain Satisfaction 
Domain Satisfaction 
Kelompok Cluster 
Life Satisfaction (N=5) Affect (N=12) Well-Being (N=76) 
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Dalam ketiga kelompok tersebut terdapat karakteristik yang sama pada 
setiap kelompoknya, yaitu mayoritas anggota kelompok berjenis kelamin 
perempuan, berlatar belakang pendidikan S1, berstatus menikah, menjadi guru 
berdasarkan dorongan dari orang tua, alasan/pertimbangan menjadi guru untuk 
mengamalkan ilmu, dan merasakan hal positif (bahagia) ketika menjadi guru. 
Selain karakteristik yang sama pada tiap kelompok, adapula karakteristik 
yang berbeda pada tiap kelompok. Berikut adalah pembahasan karakteristik 
subjek penelitian pada masing-masing kelompok : 
1. Kelompok life satisfaction (N=5) 
Kelompok life satisfaction, memiliki komponen life satisfaction yang 
tergolong tinggi dibandingkan komponen lainnya yaitu negative affect dan 
positive affect. Komponen life satisfaction yang tinggi nampak pada kelompok ini 
merasa puas terhadap 4 ranah kehidupannya yaitu kehidupan beragama (spiritual), 
kesempatan untuk berbagi dengan orang lain, tercapainya cita-cita/keinginan, dan 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan hobi. Perasaan negatif dan positif juga 
dirasakan oleh subjek pada kelompok ini. Subjek penelitian merasa sedih (40%) 
sekaligus merasa bahagia (40%) selama menjadi guru. 
Terlihat bahwa subjek penelitian pada kelompok ini berusia 46-50 tahun 
(40%) dan 56-60 tahun (40%), memiliki 2 anak (40%), pasangannya telah pensiun 
(40%), subjek telah berprofesi sebagai guru selama 26-30 tahun (60%), serta 
mengajar sebanyak 14-16 kelas (50%) per-minggu. Terlihat juga bahwa subjek 
penelitian pada kelompok ini memilih melanjutkan pendidikan (60%) sebagai 
kegiatan pendukung profesinya, subjek pada kelompok ini juga memandang 
profesinya sebagai pekerjaan yang baik (28,6%). 
Subjek dalam kelompok ini juga merasakan jenuh terhadap profesinya 
ketika ada masalah dengan rekan (100%). Namun subjek memiliki cara untuk 
mengatasi rasa jenuh tersebut dengan melakukan variasi (100%). Disisi lain, 
subjek memiliki kegiatan lain yaitu mengikuti organisasi (66,7%). Hal ini 
dilakukan subjek untuk mengisi waktu luangnya disamping pekerjaannya sebagi 
guru. Pada kelompok ini subjek juga memiliki pekerjaan lain selain menjadi guru 
yaitu berdagang (online shop) (28,6%).  
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2. Kelompok affect (N=12) 
Kelompok affect, memiliki komponen negative affect dan positive affect 
yang tergolong tinggi dibandingkan komponen lainnya yaitu life satisfaction. 
Komponen negative affect dan positive affect yang tinggi nampak pada perasaan 
negatif dan positif yang dirasakan subjek pada kelompok ini. Subjek merasa sedih 
(23,1%), cemas (23,1%), dan stres (23,1%) namun sekaligus merasa bahagia 
(50%) ketika menjadi guru. Life satisfaction juga nampak pada kelompok ini 
merasa puas terhadap 4 ranah kehidupannya yaitu kondisi keluarganya, kehidupan 
beragama (spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan orang lain, dan 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan hobi. 
Terlihat bahwa subjek penelitian pada kelompok ini berusia 31-35 tahun 
(25%) dan 51-55 tahun (25%), memiliki 1 anak (33,3%), pekerjaan pasangannya 
adalah wiraswasta (25%) dan swasta (25%), subjek telah berprofesi sebagai guru 
selama 1-5 tahun (41,75%), serta mengajar sebanyak 11-13 kelas (50%) per-
minggu. Terlihat juga bahwa subjek penelitian pada kelompok ini memilih untuk 
mempelajari materi (37,5%) sebagai kegiatan pendukung profesinya, subjek pada 
kelompok ini juga memandang profesinya sebagai pekerjaan yang baik (31,2%). 
 Subjek dalam kelompok ini juga merasakan jenuh terhadap profesinya 
ketika kecewa dengan sikap siswa (33,3%). Namun subjek memiliki cara untuk 
mengatasi rasa jenuh tersebut dengan sabar (25%). Disisi lain, subjek memiliki 
kegiatan lain yaitu memberi les tambahan (40%). Hal ini dilakukan subjek untuk 
mengisi waktu luangnya disamping pekerjaannya sebagi guru. Pada kelompok ini 
subjek juga memiliki pekerjaan lain selain menjadi guru yaitu berdagang (online 
shop) (50%) dan menjadi guru les (50%).  
3. Kelompok well-being (N=76) 
Kelompok well-being, memiliki komponen positive affect dan life 
satisfaction yang tergolong tinggi dibandingkan komponen lainnya yaitu negative 
affect. Komponen life satisfaction yang tinggi nampak pada kelompok ini merasa 
puas hampir pada semua ranah kehidupannya yaitu kondisi keluarganya, 
kehidupan beragama (spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan orang lain, 
sukses dalam pekerjaan, kesempatan untuk mengembangkan diri, tercapainya cita-
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cita/keinginan, kesehatan, dan melakukan kegiatan yang sesuai dengan hobi. 
Perasaan negatif dan positif juga dirasakan oleh subjek pada kelompok ini, namun 
perasaan positif lebih mendominasi dibandingkan perasaan negatif. Subjek 
penelitian merasa sedih (35,4%) sekaligus merasa bahagia (47,1%) selama 
menjadi guru. 
Terlihat bahwa subjek penelitian pada kelompok ini berusia 51-55 tahun 
(30,3%), memiliki 2 anak (32,9%), pekerjaan pasangannya adalah guru/dosen 
(25%), subjek telah berprofesi sebagai guru selama 11-15 tahun (26,3%), serta 
mengajar sebanyak 5-7 kelas (46,1%) per-minggu. Terlihat juga bahwa 
subjekpenelitian pada kelompok ini memilih untuk mempelajari materi (33,3%) 
sebagai kegiatan pendukung profesinya, subjek pada kelompok ini juga 
memandang profesinya sebagai pekerjaan yang terhormat (38%). 
Subjek dalam kelompok ini juga merasakan jenuh terhadap profesinya 
ketika kecewa dengan sikap siswa (36,4%). Namun subjek memiliki cara untuk 
mengatasi rasa jenuh tersebut dengan melakukan refreshing (32,7%). Disisi lain, 
subjek memiliki kegiatan lain yaitu memberi les tambahan (33,8%). Hal ini 
dilakukan subjek untuk mengisi waktu luangnya disamping pekerjaannya sebagi 
guru. Pada kelompok ini subjek juga memiliki pekerjaan lain selain menjadi guru 
yaitu menjadi guru les (31,8%).  
Secara keseluruhan dapat disimpulkan ada kelompok yang memiliki 
karakteristik yang sama, namun ada juga kelompok yang memiliki karakteristik 
yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari tahap perkembangan yang 
memengaruhi well being pada masing-masing kelompok, yaitu subjek penelitian 
mayoritas berada pada usia dewasa madya. Pada usia ini individu memasuki tahap 
perkembangan generavity vs stagnation. Generavity bukan hanya dalam aktivitas 
membesarkan anak, namun juga aktivitas mengajar, mendidik, memberi 
pengetahuan baru dan mewariskan kepada generasi berikutnya. Hal ini nampak 
pada ketiga kelompok subjek penelitian yang memiliki alasan/pertimbangan 
sebagai guru karena ingin mengamalkan ilmu untuk anak didiknya.  
Pada usia dewasa madya juga terdapat tugas perkembangan salah satunya 
adalah memiliki arti dalam kehidupannya yang artinya individu perlu menemukan 
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arti dan makna dirinya, oleh karena itu dibutuhkan tujuan, nilai, self-efficacy, dan 
perasaan bahagia. Terlihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merasa 
bahagia ketika memiliki arti dalam kehidupannya yaitu ketika masyarakat 
memandang profesi guru sebagai pekerjaan yang terhormat. 
Menurut Santrock (2008), pada umumnya individu dalam usia dewasa 
madya memiliki beberapa peran salah satunya berkaitan dengan kehidupan karir 
(pekerjaan). Karir (pekerjaan) adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
subjective well being. Pada kelompok life satisfaction, subjek memiliki pekerjaan 
lain selain menjadi guru yaitu berdagang (online shop). Pada kelompok affect, 
subjek memiliki pekerjaan lain yaitu menjadi guru les dan berdagang (online 
shop). Pada kelompok well being, subjek memiliki pekerjaan lain yaitu menjadi 
guru les. Secara umum terlihat guru memiliki pekerjaan tetap, namun guru juga 
masih memiliki pekerjaan lain sebagai guru les. Hal ini menunjukkan secara 
finansial guru masih merasa kurang cukup untuk memenuhi berbagai hal, seperti 
kebutuhan keluarga, kesehatan, dan lain-lain.  
Disisi lain, peran individu tidak hanya berkaitan dengan kehidupan karir 
(pekerjaan) saja, namun peran lain berkaitan dengan waktu luang juga terjadi pada 
usia dewasa madya. Salah satu hal yang penting dalam kehidupan masa dewasa 
madya adalah waktu luang karena individu dapat dengan bebas melakukan segala 
hal yang disenangi seperti hobi, olahraga, dan lain-lain. Pada kelompok life 
satisfaction, subjek mengisi waktu luang dengan mengikuti organisasi 
(keagamaan, sosial, dan lain-lain). Pada kelompok affect dan kelompok well 
being, subjek mengisi waktu luang dengan memberi les tambahan. Individu yang  
memiliki waktu luang yang cukup dan dapat memanfaatkannya dengan baik dapat 
mengurangi stres. Hal ini juga didukung oleh domain satisfaction pada kelompok 
life satisfaction, kelompok affect, dan kelompok well being  yang merasa puas 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan hobi.  
Pada usia dewasa madya juga mengalami workload atau beban kerja. 
Workload atau beban kerja termasuk salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
subjective well being berkaitan dengan psikososial. Pada kelompok life 
satisfaction, subjek mengajar sebanyak 14-16 kelas, dan pada kelompok affect, 
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subjek mengajar sebanyak 11-13 kelas. Sedangkan pada kelompok well-being, 
subjek mengajar sebanyak 5-7 kelas. Terlihat dengan jelas bahwa subjek pada 
kelompok life satisfaction dan kelompok affect memiliki beban kerja yang lebih 
besar dimana subjek harus mengajar jumlah kelas yang lebih banyak 
dibandingkan jumlah kelas yang diajar oleh kelompok well-being.  
Disisi lain munculnya workload atau beban kerja pada tiap kelompok tidak 
hanya dari jumlah kelas yang diajar saja, namun juga ditunjukkan pada lama 
subjek berprofesi sebagai guru. Pada kelompok life satisfaction, subjek berprofesi 
sebagai guru selama 26-30 tahun. Pada kelompok affect, subjek berprofesi sebagai 
guru selama 1-5 tahun, sedangkan pada kelompok well being, subjek berprofesi 
sebagai guru selama 11-15 tahun. Terlihat dengan jelas bahwa pada kelompok life 
satisfaction memiliki beban kerja yang lebih besar dimana individu pada usia ini 
bertugas untuk mengembangkan keahlian sebagai guru dan menjadi unggul 
dibandingkan kelompok yang lain yaitu kelompok affect dan well being.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis cluster, terbentuk tiga kelompok yang 
dikelompokkan berdasarkan nilai dari masing-masing komponen subjective well 
being yaitu positive affect, negative affect, dan life satisfaction. Ketiga kelompok 
tersebut yaitu kelompok life satisfaction (N=5), kelompok affect (N=12), dan 
kelompok well-being (N=76). Mayoritas subjek penelitian berada dalam 
kelompok well-being. 
Kelompok life satisfaction menunjukkan komponen life satisfaction 
memiliki nilai yang tinggi dibandingkan komponen negative affect dan positive 
affect. Subjek dalam kelompok ini merasa puas terhadap 4 ranah kehidupannya, 
yaitu kehidupan beragama (spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan orang 
lain, tercapainya cita-cita/keinginan, dan melakukan kegiatan yang sesuai dengan 
hobi. 
Kelompok affect menunjukkan komponen negative affect dan positive 
affect memiliki nilai yang tinggi dibandingkan komponen life satisfaction. Sama 
seperti kelompok life satisfaction, subjek pada kelompok ini juga merasa puas 
terhadap 4 ranah kehidupannya, yaitu kondisi keluarganya, kehidupan beragama 
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(spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan orang lain, dan melakukan kegiatan 
yang sesuai dengan hobi. 
Kelompok well-being menunjukkan komponen positive affect dan life 
satisfaction memiliki nilai yang tinggi dibandingkan komponen negative affect. 
Berbeda dengan kelompok life satisfaction dan kelompok affect, subjek pada 
kelompok ini merasa puas hampir pada semua ranah kehidupannya, yaitu kondisi 
keluarganya, kehidupan beragama (spiritual), kesempatan untuk berbagi dengan 
orang lain, sukses dalam pekerjaan, kesempatan untuk mengembangkan diri, 
tercapainya cita-cita/keinginan, kesehatan, dan melakukan kegiatan yang sesuai 
dengan hobi. 
SARAN 
1. Bagi Guru 
Diharapkan dengan bertambahnya usia, guru dapat mempertahankan 
subjective well beingnya. Guru juga diharapkan untuk dapat meningkatkan 
kualitas kerja dengan mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran, lebih 
memahami karakteristik siswa dari tingkat pendidikan yang berbeda, dan 
melakukan kegiatan yang disukai sesuai dengan hobinya. 
2. Bagi instansi terkait 
Diharapkan pihak instansi dapat mengadakan aktivitas atau kegiatan yang 
bertujuan meningkatkan kemampuan serta potensi diri guru, contohnya seminar 
tentang pengembangan mutu dan kualitas guru agar subjective well being guru 
menjadi lebih baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melengkapi 
penelitian selanjutnya yang relevan. Saran yang dapat diperhatikan untuk 
penelitian selanjutnya yaitu mengelompokkan subjek penelitian berdasarkan 
tingkat pendidikan siswa yang diajar agar tidak tercampur antara guru SMP dan 
guru SMA, sehingga karakteristik subjective well being dapat lebih spesifik. 
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